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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsep Stunting 

1. Definisi 

      Stunting/pendek merupakan kondisi kronis yang menggambarkan terhambatnya 

pertumbuhan karena malnutrisi dalam jangka waktu yang lama. Menurut Keputusan 

Menteri Kesehatan Nomor 1995/MENKES/SK/XII/2010 tentang Standar 

Antropometri Penilaian Status Gizi Anak, pengertian pendek dan sangat pendek adalah 

status gizi yang didasarkan pada Indeks Panjang Badan menurut Umur (PB/U) atau 

Tinggi Badan menurut Umur (TB/U) yang merupakan istilah stunted (pendek) dan 

severely stunted (sangat pendek) (Kemenkes RI, 2016). Balita pendek adalah balita 

dengan status gizi berdasarkan panjang atau tinggi badan menurut umur bila 

dibandingkan dengan standar baku WHO, nilai Z scorenya kurang dari -2SD dan 

dikategorikan sangat pendek jika nilai Zscorenya kurang dari -3SD (Kemenkes RI, 

2016). Stunting pada anak merupakan indikator utama dalam menilai kualitas modal 

sumber daya manusia di masa mendatang. Gangguan pertumbuhan yang diderita anak 

pada awal kehidupan, dapat menyebabkan kerusakan yang permanen (Anisa, 2012). 

2. Etiologi  

      Masalah stunting menggambarkan masalah gizi kronis, dipengaruhi dari kondisi 

ibu/calon ibu, masa janin dan masa bayi/balita, termasuk penyakit yang diderita selama 

masa balita. Dalam kandungan, janin akan tumbuh dan berkembang melalui 
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pertambahan berat dan panjang badan, perkembangan otak serta organ-organ lainnya. 

Kekurangan gizi yang terjadi dalam kandungan dan awal kehidupan menyebabkan 

janin melakukan reaksi penyesuaian. Secara paralel penyesuaian tersebut meliputi 

perlambatan pertumbuhan dengan pengurangan jumlah dan pengembangan sel-sel 

tubuh termasuk sel otak dan organ tubuh lainnya. Hasil reaksi penyesuaian akibat 

kekurangan gizi di ekspresikan pada usia dewasa dalam bentuk tubuh yang pendek 

(Kemenkes RI, 2016). 

3. Diagnosis dan Klasifikasi 

      Balita pendek (stunting) dapat diketahui bila seorang balita sudah diukur 

panjang dan tinggi badannya, lalu dibandingkan dengan standar dan hasilnya berada di 

bawah normal. Secara fisik balita akan lebih pendek dibandingkan balita seumurnya 

(Kemenkes RI, 2016). Stunting mengacu pada anak yang memiliki indeks TB/U atau 

PB/U rendah. Pendek dapat mencerminkan baik variasi normal dalam pertumbuhan 

ataupun defisit dalam pertumbuhan. Stunting adalah pertumbuhan linear yang gagal 

mencapai potensi genetik sebagai hasil dari kesehatan atau kondisi gizi yang 

suboptimal (Anisa, 2012). Berikut klasifikasi status gizi stunting berdasarkan tinggi 

badan/panjang badan menurut umur ditunjukkan dalam tabel 1 berikut:  

 

 

 

 

 

 

 



9 

 

Tabel 1  

Kategori dan Ambang Batas Status Gizi Berdasarkan Indeks   PB/U)/(TB/U) 

Indeks Kategori Status Gizi Ambang Batas (Z-Score) 

TB/U atau 

PB/U 

 

Sangat Pendek{severely stunted} <-3SD 

Pendek{stunted} -3SD sampai dengan <-2SD 

Normal -2SD sampai dengan +3SD 

Tinggi >+SD 

Sumber : Standard Antropometri Penilaiaan Status Gizi Anak (Kemenkes RI, 2016) 

 

4. Faktor – Faktor Penyebab Stunting 

      Stunting disebabkan oleh faktor multi dimensi dan tidak hanya disebabkan oleh 

faktor gizi buruk yang dialami oleh ibu hamil maupun anak balita. Secara lebih detail, 

beberapa faktor yang mempengaruhi kejadian stunting dapat digambarkan sebagai 

berikut:  

a. Penyebab langsung 

1) Asupan makanan 

      Kualitas makanan yang buruk meliputi kualitas micronutrient yang buruk, 

kurangnya keragaman dan asupan pangan yang bersumber dari pangan hewani, 

kandungan tidak bergizi, dan rendahnya kandungan energi pada complementary foods. 

Praktik pemberian makanan yang tidak memadai, meliputi pemberian makan yang 

jarang, pemberian makan yang tidak adekuat selama dan setelah sakit, konsistensi 

pangan yang terlalu ringan, kuantitas pangan yang tidak mencukupi, pemberian makan 

yang tidak berespon (Fikawati, Syafiq, & Veratamala, 2017). 
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      Bukti menunjukkan keragaman diet yang lebih bervariasi dan konsumsi 

makanan dari sumber hewani terkait dengan perbaikan pertumbuhan linear. Analisis 

terbaru menunjukkan bahwa rumah tangga yang menerapkan diet yang beragam, 

termasuk diet yang diperkaya nutrisi pelengkap, akan meningkatkan asupan gizi dan 

mengurangi risiko stunting (Fikawati et al., 2017). 

2) Faktor infeksi  

      Beberapa contoh infeksi yang sering dialami yaitu infeksi enterik seperti diare, 

enteropati, dan cacing, dapat juga disebabkan oleh infeksi pernafasan (ISPA), malaria, 

berkurangnya nafsu makan akibat serangan infeksi, dan inflamasi. Penyakit infeksi 

akan berdampak pada gangguan masalah gizi. Infeksi klinis menyebabkan lambatnya 

pertumbuhan dan perkembangan, sedangkan anak yang memiliki riwayat penyakit 

infeksi memiliki peluang mengalami stunting (Anisa, 2012).  

b. Penyebab tidak langsung 

1) Faktor sosial ekonomi 

      Status ekonomi yang rendah dianggap memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kemungkinan anak menjadi kurus dan pendek (Kemenkes RI, 2016). Menurut 

(Fikawati et al., 2017), status ekonomi keluarga yang rendah akan mempengaruhi 

pemilihan makanan yang dikonsumsinya sehingga biasanya menjadi kurang bervariasi 

dan sedikit jumlahnya terutama pada bahan pangan yang berfungsi untuk pertumbuhan 

anak seperti sumber protein, vitamin, dan mineral, sehingga meningkatkan risiko 

kurang gizi. 

2) Tingkat pendidikan  
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      Menurut (Anisa, 2012), pendidikan ibu yang rendah dapat mempengaruhi pola 

asuh dan perawatan anak. Selain itu juga berpengaruh dalam pemilihan dan cara 

penyajian makanan yang akan dikonsumsi oleh anaknya. Penyediaan bahan dan menu 

makan yang tepat untuk balita dalam upaya peningkatan status gizi akan dapat terwujud 

bila ibu mempunyai tingkat pengetahuan gizi yang baik. Ibu dengan pendidikan rendah 

antara lain akan sulit menyerap informasi gizi sehingga anak dapat berisiko mengalami 

stunting.  

3) Pengetahuan gizi ibu 

      Pengetahuan gizi yang rendah dapat menghambat usaha perbaikan gizi yang 

baik pada keluarga maupun masyarakat sadar gizi artinya tidak hanya mengetahui gizi 

tetapi harus mengerti dan mau berbuat. Tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh 

seseorang tentang kebutuhan akan zat-zat gizi berpengaruh terhadap jumlah dan jenis 

bahan makanan yang dikonsumsi. Pengetahuan gizi merupakan salah satu faktor yang 

dapat berpengaruh terhadap konsumsi pangan dan status gizi. Ibu yang cukup 

pengetahuan gizinya akan memperhatikan kebutuhan gizi anaknya agar dapat tumbuh 

dan berkembang secara optimal (Anisa, 2012). 

4) Faktor lingkungan  

      Lingkungan rumah, dapat dikarenakan oleh stimulasi dan aktivitas yang tidak 

adekuat, penerapan asuhan yang buruk, ketidakamanan pangan, alokasi pangan yang 

tidak tepat, rendahnya edukasi pengasuh. Anak-anak yang berasal dari rumah tangga 

yang tidak memiliki fasilitas air dan sanitasi yang baik berisiko mengalami stunting 

(Anisa, 2012). 
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5. Dampak stunting bagi perkembangan 

      Stunting adalah masalah gizi utama yang akan berdampak pada kehidupan sosial 

dan ekonomi dalam masyarakat. Selain itu, stunting dapat berpengaruh pada anak balita 

pada jangka panjang yaitu mengganggu kesehatan, pendidikan serta produktifitasnya 

di kemudian hari. Anak balita stunting cenderung akan sulit mencapai potensi 

pertumbuhan dan perkembangan yang optimal baik secara fisik maupun psikomotorik 

(Trihono & Sudomo, 2015). Gangguan perkembangan adalah kondisi anak tidak 

mampu mencapai tugas perkembangan pada waktu diperkirakan. Gangguan dapat 

terjadi pada banyak area perkembangan, misalnya pada motorik, bahasa, sosial, atau 

berpikir. Grantham Mc Gregor menyimpulkan bahwa perkembangan motorik dan 

kognitif berhubungan erat dengan status gizi yang dinilai berdasarkan Tinggi 

Badan/Umur (Kemenkes RI, 2016). Stunting menyebabkan terhambatnya 

perkembangan motorik kasar maupun halus, karena pada anak stunting terjadi 

keterlambatan kematangan sel-sel saraf terutama di bagian cerebellum yang merupakan 

pusat koordinasi gerak motorik (Mc Gregor dan Henningham dalam Anisa (2012). 

Stunting yang terjadi pada masa anak merupakan faktor risiko meningkatnya angka 

kematian, kemampuan kognitif, dan perkembangan motorik yang rendah serta fungsi-

fungsi tubuh yang tidak seimbang (Nadiyah et al., 2014).  

 

B. Pengetahuan Ibu tentang Stunting 

1. Pengertian 

      Pengetahuan adalah hasil pengindraan manusia, atau hasil tahu seseorang 

terhadap objek melalui indra yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan sebagainya). 
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Dengan sendirinya pada waktu pengindraan sampai menghasilkan pengetahuan 

tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap obyek 

(Notoatmodjo, 2010). Apabila pengetahuan mempunyai sasaran tertentu, mempunyai 

metode atau pendekatan untuk mengkaji obyek tertentu sehingga memperoleh hasil 

yang dapat disusun secara sistematis dan diakui secara umum, maka terbentuklah 

disiplin ilmu. Tingkat pendidikan seseorang sangat berpengaruh besar terhadap 

pengetahuan, seseorang yang berpendidikan pengetahuannya akan berbeda dengan 

orang yang berpendidikan rendah (Notoatmodjo, 2010). 

2. Tingkat pengetahuan 

       Menurut (Notoatmodjo, 2010) mempunyai enam tingkatan yaitu: tahu (know), 

memahami (comprehension), aplikasi (application), analisis (analysis), dan evaluasi 

(evaluation). 

a. Tahu (know) 

      Tahu diartikan sebagai pengingat sesuatu materi yang telah dipelajari 

sebelumnya, termasuk dalam pengetahuan tindakan tingkat ini adalah mengingat 

kembali (recall) terhadap suatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari. 

b. Memahami (comprehension) 

       Memahami diartikan suatu kemampuan menjelaskan secara benar tentang 

obyek yang diketahui dan dapat menginterprestasikan materi tersebut secara benar. 

c. Aplikasi (application) 

      Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah 

dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya. 

d. Analisis (analysis) 
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      Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu obyek 

kedalam komponen-komponen, tetapi dalam struktur organisasi tersebut dan masih ada 

kaitannya satu sama lain. 

e. Sintesis (synthesis) 

      Sintesis merujuk pada suatu kemampuan untuk meletakan atau menghubungkan 

bagian-bagian didalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. Dengan kata lain sintesis 

itu suatu kemampuan untuk menyusun informasi baru dari formulasi-formulasi lama. 

f. Evaluasi (evaluation) 

      Evaluasi itu berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan penilaian terhadap 

suatu materi atau obyek. Penilaian-penilaian itu berdasarkan suatu kriteria-kriteria 

yang telah ada. 

 

3. Faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

       Menurut (Notoatmodjo, 2010), faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

antara lain: 

a. Tingkat pendidikan 

      Pendidikan dapat membawa wawasan atau pengetahuan seseorang secara 

umum, seseorang yang berpendidikan lebih tinggi akan mempunyai pengetahuan yang 

lebih luas dibanding dengan seseorang yang tingkat pendidikannya rendah. 

b. Pengalaman 

      Pengalaman dapat diperoleh dari pengalamannya sendiri maupun orang lain. 

Pengalaman yang sudah diperoleh dapat memperluas pengetahuan seseorang. 

c. Fasilitas 
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      Fasilitas sebagai sumber informasi yang dapat mempengaruhi pengetahuan 

seseorang misalnya radio, televisi, majalah, koran dan buku. 

d. Penghasilan 

      Penghasilan tidak berpengaruh langsung terhadap pengetahuan seseorang. 

Namun bila seseorang berpenghasilan cukup besar maka ia akan mampu untuk 

menyediakan atau membeli fasilitas sumber informasi. 

e. Sosial budaya 

       Kebudayaan setempat dan kebiasaan dalam keluarga dapat mempengaruhi 

persepsi dan sikap seseorang terhadap sesuatu. 

f. Keyakinan 

      Biasanya diperoleh secara turun temurun dan tanpa adanya pembuktian terlebih 

dahulu. Keyakinan ini bisa mempengaruhi pengetahuan seseorang, baik keyakinan itu 

sifatnya positif maupun negatif. 

C. Perbedaan Stunting pada anak 0-24 bulan berdasarkan Pengetahuan Ibu 

tentang Stunting  

      Pengetahuan gizi merupakan suatu proses belajar tentang pangan, bagaimana 

tubuh menggunakan dan mengapa pangan diperlukan untuk kesehatan. Pengetahuan 

pangan dan gizi orang tua terutama ibu berpengaruh terhadap jenis pangan yang 

dikonsumsi sebagai refleksi dari praktek dan perilaku yang berkaitan dengan gizi 

(Adriani & Wirjatmadi, 2012). Adanya pengetahuan gizi diharapkan seseorang dapat 

mengubah perilaku yang kurang benar sehingga dapat memilih bahan makanan bergizi 
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serta menyusun menu seimbang sesuai dengan kebutuhan dan selera serta akan 

mengetahui akibat apabila terjadi kurang gizi (Nadiyah et al., 2014).  

      Pengetahuan tentang pangan dan gizi dapat diperoleh melalui berbagai media 

baik cetak (majalah, tabloid) maupun elektronik (radio, televisi, internet) disamping 

dari buku-buku. Selain itu juga bisa diperoleh melalui pelayanan kesehatan seperti 

posyandu, puskesmas. Sumber informasi yang dapat menambah pengetahuan ibu di 

luar pendidikan formal yang sering dipergunakan dan menarik sebagian besar ibu 

rumah tangga di pedesaan, sehingga memungkinkan informasi termasuk pengetahuan 

pangan, gizi dan kesehatan adalah media elektronik diantaranya televisi dan radio 

(Anisa, 2012).  

      Pengetahuan ibu tentang gizi akan mempengaruhi dalam pemberian makanan 

pada anak. Anak yang mendapat asuapan makanan yang baik akan terhindar dari 

stunting. Stunting/pendek merupakan kondisi kronis yang menggambarkan 

terhambatnya pertumbuhan karena malnutrisi dalam jangka waktu yang lama. Stunting 

merupakan hasil dari proses yang lama. Sejak kecil anak sudah diasuh oleh orang 

tuanya dan asupan gizi yang kurang baik akan membuat anak stunting selain faktor-

faktor lainnya. Dengan pengetahuan tentang gizi yang baik pada orang tua khususnya 

ibu, anak akan mendapat asupan gizi yang cukup dan akan menurunkan angka stunting 

(Trihono & Sudomo, 2015). 
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